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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi peserta didik terhadap pembelajaran fisika, 

ditinjau dari tiga aspek: pemahaman konsep, metode pengajaran, dan sistem penilaian. Penelitian ini 

menggunakan instrumen pengumpulan data berupa kuesioner dan wawancara semi-terstruktur. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peserta didik secara umum mampu memahami pembelajaran fisika sebesar 

34,3%, pada aspek pemahaman konsep Namun, peserta didik masih menghadapi tantangan dalam 

memahami konsep abstrak terutama karena keterbatasan kegiatan eksperimen langsung. Metode pengajaran 

mendapatkan respons positif sebesar 70% dengan metode paling dominan yang digemari adalah metode 

pembelajaran kooperatif. Pada aspek sistem penilaian dengan persentase 85% didominasi ujian tertulis dan 

mengusulkan variasi penilaian, seperti tugas berbasis proyek atau penugasan kreatif, untuk lebih 

mencerminkan kemampuan mereka. Temuan ini memberikan wawasan yang berharga bagi pendidik dan 

pembuat kebijakan untuk meningkatkan strategi pembelajaran di lingkungan pendidikan serupa. 

 

Kata Kunci: pemahaman konsep, metode pengajaran, sistem penilaian 

 

Abstract: This research aims to analyze students' perceptions of physics learning, in terms of three aspects: 

understanding concepts, teaching methods, and assessment systems. This research uses data collection 

instruments in the form of questionnaires and semi-structured interviews. The research results show that 

students are generally able to understand physics learning by 34.3%, especially when interactive and 

innovative teaching methods, such as group discussions and problem solving activities, are applied. However, 

students still face challenges in understanding abstract concepts, especially due to limited direct experimental 

activities. The teaching method received a positive response of 70%, although the monotonous lecture 

approach was considered less effective for complex material. In the assessment system aspect with a 

percentage of 85%. Learners highlighted the predominance of written exams and proposed assessment 

variations, such as project-based assignments or creative assignments, to better reflect their abilities. These 

findings provide valuable insights for educators and policy makers to improve learning strategies in similar 

educational settings. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam mencetak generasi penerus bangsa 

yang berkualitas. Dalam Pendidikan terjadi interaksi yang positif antara pendidik dan peserta didik 

(Hairuddin & M., 2021). Hubungan antara pendidik dan peserta didik bersifat dinamis dan saling 

mempengaruhi dimana keduanya berperan aktif dalam mencapai tujuan dan aspek pendidikan. 

Beberapa aspek penting dalam interaksi antara lain,saling ketergantungan antara pendidik sebagai 

fasilitator dan peserta didik sebagai pencari ilmu,komunikasi dua arah yang efektif membuka ruang 

bagi peserta didik untuk bertanya dan menyampaikan pendapat, pendidik berada peran penting 
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dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan memotivasi peserta didik untuk aktif 

belajar,evaluasi dilakukan dengan secara berkala untuk mengukur kemajuan peserta didik dan 

memberikan umpan balik bagi perbaikan proses pembelajaran.  

Fisika merupakan salah satu Pelajaran yang juga menenkankan pada interaksi. Baik interaksi 

pendidik dan peserta didik, ataupun interaksi antar peseta didik itu sendiri. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi pembelajaran fisika antara lain,faktor internal,faktor eksternal, faktor sosial,faktor 

emosional,faktor ekonomi dan faktor budaya. Dalam konteks pembelajaran fisika, pemahaman 

konsep, penerapan metode pengajaran yang relevan, serta sistem penilaian yang objektif dan 

transparan menjadi aspek krusial yang memengaruhi proses belajar mengajar (Qurtubi dkk., 2023). 

Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi bagaimana persepsi peserta didik terhadap 

pembelajaran fisika dapat menjadi dasar perbaikan proses pembelajaran. 

Pemahaman konsep merupakan elemen kunci dalam pembelajaran fisika, mengingat sifat 

fisika sebagai ilmu yang memerlukan kemampuan analitis dan keterampilan berpikir kritis. Namun, 

di banyak sekolah, siswa sering menghadapi kesulitan dalam memahami materi fisika, terutama 

pada konsep yang abstrak dan membutuhkan pengaplikasian dalam situasi praktis. Pemahaman 

peserta didik terhadap pembelajaran fisika sering kali menjadi tantangan, terutama jika metode 

pengajaran yang diterapkan kurang menarik atau sistem penilaian yang digunakan tidak 

mencerminkan kemampuan sebenarnya (Li&Yuyu, 2023) (Indiana, 2024) (Ariani, 2020). Dalam 

konteks ini, pemahaman peserta didik, metode pengajaran, dan sistem penilaian perlu dianalisis 

secara holistik untuk memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya efektif tetapi juga memberikan 

dampak positif pada pengalaman belajar peserta didik (Nirmala dkk., 2024) (Jelly dkk., 2023) 

(Gunawan, 2023). 

Metode pengajaran memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan 

pembelajaran. Guru memiliki tanggung jawab untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, 

inovatif, dan interaktif. Metode ceramah yang konvensional sering kali kurang efektif untuk 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. Sebaliknya, penggunaan teknik pembelajaran 

seperti diskusi kelompok, pemecahan masalah, dan pendekatan berbasis proyek terbukti lebih 

menarik minat siswa.Sistem penilaian menjadi aspek lain yang krusial dalam pembelajaran fisika. 

Penilaian tidak hanya berfungsi untuk mengukur hasil belajar siswa, tetapi juga untuk memberikan 

umpan balik yang konstruktif bagi mereka.  

Secara teoritis, efektivitas pembelajaran dapat ditinjau dari tiga dimensi utama: pemahaman 

konsep, metode pengajaran, dan sistem penilaian. Menurut teori konstruktivisme, peserta didik 

membangun pemahaman melalui interaksi aktif dengan materi dan lingkungan belajarnya. Oleh 

karena itu, metode pengajaran yang melibatkan pembelajaran aktif, seperti diskusi, eksperimen, 

dan pemecahan masalah, dianggap lebih efektif dibandingkan metode ceramah konvensional 

(Maemunah & Santi, 2020) (M. & Poetri, 2021) (Dio dkk., 2023). Disisi lain, sistem penilaian 

berbasis kompetensi dan formatif, yang memberikan umpan balik berkelanjutan, dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta mencerminkan pencapaian belajar secara lebih 

akurat.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi peserta didik terhadap pembelajaran 

fisika di SMA Negeri 4 Sumbawa Besar, khususnya pada aspek pemahaman konsep, metode 

pengajaran, dan sistem penilaian. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang bagaimana proses pembelajaran dapat ditingkatkan dari sudut pandang 

peserta didik sebagai subjek utama pendidikan (Ahmad dkk., 2024) (Nimas & Sri, 2024). 

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika 

di tingkat sekolah menengah atas, terutama dalam menghadapi tantangan era globalisasi yang 

menuntut keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Ariza dkk., 2021) (Elisabeth dkk., 2021) (Widya, 

2023). Dengan menganalisis persepsi peserta didik, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 

berharga bagi guru, sekolah, dan pemangku kebijakan pendidikan dalam menyusun strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu, penelitian 

ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

inovasi dalam pembelajaran fisika. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk menganalisis persepsi peserta didik 

terhadap efektivitas pembelajaran fisika di SMAN 4 Sumbawa. Subjek penelitian adalah peserta 

didik kelas 10 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan mempertimbangkan 

keaktifan mereka dalam pembelajaran fisika serta kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian. 

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 24 peserta didik. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dirancang untuk mengukur persepsi peserta didik 

terhadap tiga aspek utama, yaitu pemahaman konsep, metode pengajaran, dan sistem penilaian. 

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian informasi kepada peserta didik mengenai tujuan 

penelitian dan cara pengisian kuesioner. Setelah kuesioner disebarkan dan diisi oleh peserta didik, 

data dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif. Analisis dilakukan dengan menghitung rata-rata 

skor pada masing-masing aspek, yang kemudian dikategorikan ke dalam tingkat efektivitas tertentu 

berdasarkan interval nilai yang telah ditentukan.Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan 

prinsip etika penelitian, seperti menjaga kerahasiaan data responden, meminta persetujuan 

partisipasi secara sukarela, dan memastikan tidak ada dampak negatif bagi peserta didik yang 

berpartisipasi. Data yang diperoleh dianalisis secara objektif untuk memberikan gambaran yang 

akurat mengenai persepsi peserta didik terhadap pembelajaran fisika di SMAN 4 Sumbawa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai persepsi peserta didik terhadap 

efektivitas pembelajaran fisika, yang ditinjau dari tiga aspek utama, yaitu pemahaman konsep, 

metode pengajaran, dan sistem penilaian. Data yang diperoleh dianalisis dan disajikan dalam 

bentuk distribusi skor rata-rata pada masing-masing aspek pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tingkat Persentase Hasil Penelitian 

No. Nama Bagian Persentase 

1. Pemahaman 34,3% 

2. Metode Pengajaran 70% 

3. Sistem Penilaian 85% 

 

Sementara itu, penjabaran dari masing-masing item aspek disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Aspek dan pernyataan yang digunakan dalam pengambilan data 

Aspek Pernyataan 
Persentase 

Iya Tidak 

Pemahaman Konsep 1. Siswa mampu memahami materi yang di ajarkan di kelas 58,3% 41,7% 

2. Siswa mampu menganalisis materi yang di ajarkan di kelas 29,2% 70,8% 

3. Siswa bisa menerapkan konsep yang di pelajari dalam 

situasi praktis 

12,5% 87,5% 

4. Siswa mampu memecahkan masalah yang di berikan 

dalam tugas 

37,5% 62,5% 

Metode Pengajaran 1. Metode pengajaran efeketif membantu siswa dalam 

memahami pembelajaran dengan baik 

66,6% 33,4 

2. Siswa mendapatkan bimbingan dalam memecahkan 

masalah dari guru 

50% 50% 

3. Siswa mampu beradaptasi dengan Teknik pembelajaran 

yang berbeda 

79,1% 20,1% 

4. Siswa menginginkan Teknik pembelajaran yang lain 83,3% 16,7% 

5. Siswa merasa di dengarkan dan di hargai dalam diskudi 

kelas 

70,8% 29,2% 

Sistem Penilaian 1. Guru menggunakan interaksi edukatif dalam proses 

pembelajaran yang optimal 

87,5% 12,5% 

2. Siswa puas dengan nilai yang di berikan oleh guru 

terhadap penilaian tugas 

91,6% 8,4% 

3. Kemampuan dan usaha siswa sesuai dengan hasil penilaian 75% 25% 
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Pembahasan 

Pembelajaran fisika merupakan salah satu pelajaran yang tidak bisa dipandang sepele. 

Pelajaran ini membutuhkan keahlian dan metode yang tepat untuk mengajarkannya. Hal ini 

dikarekan cara pandang peserta didik terhadap pelajaran fisika memiliki kecenderungan yang 

negative (Walidain dan Ardianti, 2024). Secara keseluruhan pemahaman konsep peserta didik 

masih kurang. Hal ini di tunjukkan pada beberapa hal seperti ketidakmampuan menganalisis materi 

70,8%, ketidak mampuan menerapkan konsep fisika dalam situasi praktis 87,5% dan 

ketidakmampuan peserta didik dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran 

fisika 62,5%. Hal ini di sebabkan karena guru sering memberikan tugas kelompok dan ceramah 

yang monoton. Ceramah yang monoton dapat membuat peserta didik kehilangan minat dan 

perhatian, sehingga mereka tidak terlibat aktif dalam proses belajar, serta ketergantungan peserta 

didik mengerjakan tugas pada sumber eksternal seperti internet, yang tidak mendukung 

pemahaman konsep fisika secara mendalam (Talizaro, 2023). Berdasarkan wawancara dengan guru 

yang bersangkutan bahwa masalah yang terjadi ketika peserta didik menyelesaikan soal fisika 

adalah kurang mampu mengaitkannya dengan konsep-konsep fisika .  
Pada metode ceramah, kegiatan pembelajaran akan berpusat pada guru dan siswa 

cenderung pasif. Siswa mengatakan bahwa sulit memahami materi yang disampaikan guru tanpa 

adanya praktik atau sekadar memahami teori. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa tingkat pemahaman konsep peserta didik 34,3%. Berdasarkan wawancara 

dengan salah satu peserta didik di sana dapat di simpulkan bahwa, kesulitan terbesar yang dialami 

siswa dalam belajar fisika yaitu menentukan rumus yang digunakan ketika menyelesaikan soal. Pada 

umumnya siswa jarang melakukan analisis soal dan sekadar menebak dan menghafal rumus pada 

contoh soal yang diberikan guru, sehingga siswa akan mengalami kesulitan apabila disajikan soal 

dengan permasalahan yang lebih kompleks (Lusi & Heni, 2021). 

Metode pengajaran yang terapkan oleh guru sudah cukup baik. Metode pengajaran yang 

di terapkan sangat efektif sehingga dapat membantu peserta didik dalam memahami pembelajaran 

dengan baik 66,6%. Beberapa siswa memiliki pendapat yang berbeda mengenai kegiatan 

pembelajaran daring yang telah mereka rasakan selama ini. Sebagian besar diantaranya 

menyatakan bahwa pembelajaran daring itu membosankan, tidak menyenangkan, dan tidak efektif 

(Diyah et al., 2021). Siswa yang memilih alasan ini merasa lebih sulit memahami materi karena 

kendala jaringan, sehingga menganggu penyampaian materi pembelajaran oleh guru. Pada 

beberapa sekolah juga diberlakukan jam pelajaran yang dipersingkat, sehingga waktu untuk 

melakukan tanya jawab antara guru dan siswa berkurang. Siswa pun merasa bahwa mereka tidak 

leluasa bertanya kepada guru. Terkadang guru hanya memberi tugas tanpa disertai penjelasan 

materi. Siswa yang mengatakan pembelajaran daring menyenangkan dan efektif menyatakan 

alasan bahwa lebih mudah memahami materi yang diajarkan karena dapat mengulang materi 

melalui rekaman kegiatan pembelajaran. Keefektifan pembelajaran daring dapat dinilai dari cara 

guru dalam menyajikan pembelajaran yang mudah dimengerti, dan menyenangkan sehingga siswa 

tidak mudah bosan selama kegiatan pembelajaran berlangsung (Yermiandhoko, 2022). 

Peserta didik 50% mendapatkan bimbingan yang baik dalam memecahkan masalah terkait 

konsep-konsep fisika. Guru sangat mendukung aktif pembelajaran diskusi kelompok dan interaksi 

edukatif di kelas (Elni & Jeffry, 2024). Guru juga memberikan panduan dan dukungan kepada siswa 

dalam menyelesaikan masalah. Siswa dapat beradaptasi dengan Teknik pembelajaran yang berbeda 

79,1%. Hal di karenakan teknik pembelajaran yang di gunakan adalah teknik pembelajaran 

kooperatif. Siswa bekerja dalam tim untuk menyelesaikan tugas bersama, dengan setiap anggota 

tim berkontribusi secara aktif (Suryadi, 2023). Setiap anggota kelompok belajar tentang bagian 

tertentu dari materi dan kemudian mengajarkannya kepada anggota kelompok lainnya. Peserta 

didik juga menginginkan teknik pembelajaran yang lain 83,3%. Hal ini terjadi karena sebagaian 

peserta didik mengangap bahwa teknik ceramah yang monoton kurang menyenangkan dan 

membosankan. Siswa merasa di dengarkan dan di hargai dalam diskusi kelas 70,8%. Setiap siswa 

diberi kesempatan untuk berbicara secara bergiliran tanpa interupsi, yang memastikan semua siswa 
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memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi. Penjabaran tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa tingkatan metode pengajaran 70%. 

Sistem penilaian yang di berikan oleh guru kepada peserta didik sangatlah baik. Berdasarkan 

hasil kursioner di ketahui bahwa guru menggunakan interaksi edukatif dalam proses pembelajaran 

yang optimal 87,5%. Hal ini menyebabkan suasana kelas menjadi hidup dan peroses pembelajaran 

yang sangan menyenangkan (Sungkowo, 2023). Siswa puas dengan nilai yang di berikan oleh guru 

terhadap penilaian tugas 91,6%. Guru mendengarkan dan responsif terhadap kekhawatiran dan 

pertanyaan siswa mengenai penilaian menciptakan lingkungan yang lebih suportif dan inklusif (Yuli 

et al., 2024). Nilai yang baik memberikan validasi terhadap kinerja dan kemampuan siswa, yang 

dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka. Kemampuan dan usaha siswa sesuai dengan hasil 

penilaian 75%. Hal ini terjadi karena Siswa merasakan pencapaian ketika mereka memenuhi atau 

melebihi standar akademik yang ditetapkan, yang tercermin dalam nilai yang diberikan. Nilai yang 

diberikan mengakui usaha dan kerja keras yang telah dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 

tugas (Febrina, 2024). Secara keseluruhan tingkatan sistem penilaian dari hasil penelitian sebesar 

85 %. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pemabahsan dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep peserta didik masih tergolong rendah dengan persentase 34, 3%. Sementara itu, metode 

pengajaran yang terapkan oleh pendidik memperoleh persentase 70% dengan metode paling 

dominan yang digemari oleh peserta didik adalah pembelajaran kooperatif. Aspek penilaian 

memperoleh persentase 85% didominasi oleh penilaian tertulis. Hal ini memberikan wawasan 

yang berharga bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk meningkatakan strategi pembelajaran 

khususnya pada pelajaran fisika. 
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